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ABSTRAK

Perilaku seksual berisiko tidak hanya menimbulkan dampak serius pada kesehatan fisik seperti infeksi
menular seksual (IMS) dan kehamilan yang tidak diinginkan, tetapi juga memberikan efek psikologis
dan sosial yang signifikan, seperti gangguan kesehatan mental dan stigma sosial. Rendahnya
pengetahuan tentang kesehatan reproduksi menjadi salah satu faktor utama yang memengaruhi
tingginya angka perilaku seksual berisiko di kalangan remaja. Kurangnya pendidikan seksual yang
komprehensif yang didapatkan di sekolah-sekolah juga menjadi faktor penyumbang, di mana sebagian
besar kurikulum sekolah hanya memberikan informasi dasar tanpa membahas mengenai dampak dan
konsekuensi secara mendalam terkait seks pra nikah. Peningkatan pengetahuan dan perubahan sikap
dapat menjadi langkah awal yang efektif untuk mencegah perilaku seksual berisiko di kalangan
remaja. Perelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif untuk
mengetahui gambaran pengetahuan dan sikap tentang bahaya seks pra nikah pada peserta didik SMA
Negeri 1 Kawangkoan. Perelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret — Mei 2025. Teknik
pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan total sampling yaitu sebanyak 564 peserta
didik Hasil penelitian menunjukan bahwa sebagian besar peserta didik yaitu sebanyak 48 (8,5%)
pengetahuan yang kurang baik mengenai seks pra nikah. Sebagian besar peserta didik memiliki sikap
kurang baik terkait seks pra nikah yaitu sebanyak 539 (96,6%) dan 25 (4,4%) peserta didik memiliki
sikap yang cukup.

Kata kunci : pengetahuan, seks pra nikah, sikap

ABSTRACT

Risky sexual behavior not only has serious impacts on physical health such as sexually transmitted
infections (STIs) and unwanted pregnancies, but also has significant psychological and social effects,
such as mental health disorders and social stigma. The low level of knowledge about reproductive
health is one of the main factors influencing the high rate of risky sexual behavior among adolescents.
The lack of comprehensive sexual education received in schools also contributes to the issue, where
most school curricula only provide basic information without delving deeply into the impacts and
consequences related to premarital sex. Increasing knowledge and changing attitudes can be an
effective first step to prevent risky sexual behavior among adolescents. This research is a descriptive
study with a quantitative approach to understand the knowledge and attitudesabout the dangers of
premarital sex among students of SMA Negeri 1 Kawangkoan. This research was conducted from
March to May 2025. The sampling technique in this study used total sampling, which included 564
students. The research results showed that the majority of students, specifically 48 (8.5%), had poor
knowledge regarding premarital sex. The majority of students also had a poor attitude toward
premarital sex, with 539 (96.6%) having a poor attitude and 25 (4.4%) having a fair attitude.

Keywords : attitude, knowledge, premarital sex
PENDAHULUAN

Perilaku seksual berisiko tidak hanya menimbulkan dampak serius pada kesehatan fisik
seperti infeksi menular seksual (IMS) dan kehamilan yang tidak diinginkan, tetapi juga
memberikan efek psikologis dan sosial yang signifikan, seperti gangguan kesehatan me ntal
dan stigma sosial (WHO, 2021). Di era modern ini, fenomena perilaku seksual berisiko di
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kalangan remaja semakin meningkat akibat berbagai faktor, termasuk paparan informasi yang
tidak terkendali melalui media digital (Sadat et al., 2024). Data global menunjukkan bahwa
sekitar 16 juta remaja perempuan berusia 15-19 tahun melahirkan setiap tahun, yang sebagian
besar terjadi di negara berkembang (UNFPA, 2022). Selain itu, penelitian menunjukkan
bahwa lebih dari 50% remaja di beberapa negara berkembang tidak memiliki pemahaman
yang cukup mengenai bahaya seks pra nikah, termasuk risiko IMS dan dampak psikososial.
Hal ini menegaskan perlunya perhatian lebih terhadap pengetahuan dan sikap remaja
mengenai isu ini (WHO, 2021).

Di Indonesia, prevalensi perilaku seksual berisiko di kalangan remaja juga menjadi
kekhawatiran. Data Riskesdas (2021) mencatat bahwa sekitar 5% remaja di Indonesia telah
melakukan hubungan seksual pra nikah. Angka ini mungkin terlihat kecil, tetapi dampaknya
signifikan, terutama dalam konteks kesehatan reproduksi dan kesejahteraan sosial. Penelitian
sebelumnya menemukan bahwa remaja yang memiliki pengetahuan rendah tentang risiko
seks pra nikah cenderung memiliki sikap permisif terhadap perilaku tersebut (Mediasari,
Prasetyo & Asri, 2025).. Kurangnya pendidikan seksual yang komprehensif di sekolah-
sekolah juga menjadi faktor penyumbang, di mana sebagian besar kurikulum hanya
memberikan informasi dasar tanpa membahas dampak dan konsekuensi secara mendalam
(Amalina, I. D., & Masyithoh, S, 2024). Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Lestari,
Permatasari & Hamida (2021) menunjukan bahwa pendidikan reproduksi yang komprehensif
dapat dengan signifikan meningkatkan pengetahuan dan mengubah sikap remaja terhadap
seks pra nikah.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran pengetahuan dan sikap peserta didik
terkait seks pra nikah. Penelitian ini diharapkan dapat menawarkan nilai kebaharuan terkait
penelitian yang sudah ada.

METODE

Penelitian ini merupakan survey deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Dilaksanakan
di SMA Negeri 1 Kawangkoan pada bulan Maret — Mei 2025. Populasi pada penelitian ini
adalah peserta didik kelas 10 dan 11 di SMA Negeri 1 Kawangkoan. Teknik pengambilan
sampel pada penelitian ini menggunakan total sampling dengan jumlah 564 siswa. Analisis
data pada penelitian ini yaitu analisis univariat untuk melihat distribusi, frekuensi dan
determinan variabel yang diteliti.

HASIL

Karakteristik Responden

Tabel 1. Distribusi Karakteristik Berdasarkan Usia

Usia n %
14 Tahun 14 25
15 Tahun 233 41,3
16 Tahun 255 452
17 Tahun 47 10,1
18 Tahun 4 7
19 Tahun 1 2

Berdasarkan tabel 1, menunjukan bahwa presentasi karakteristik responden paling
banyak berusia 16 tahun yaitu 255 (45,2%) responden dan paling sedikit berusia 19 tahun
yaitu hanya 1 (2%) responden.
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Tabel 2. Distribusi Karakteristik Berdasarkan Jenis Kelamin
Jenis Kelamin n %
Perempuan 349 61,9
Laki-laki 215 38,1

Tabel 2 menunjukan sebagian besar responden pada penelitian ini memiliki jenis kelamin
perempuan sebanyak 349 (61,9%) responden sedangkan responden yang berjenis kelamin
laki-laki sebanyak 215 (38,1%).

Tabel 3. Distribusi Karakteristik Responden Berdasarkan Kategori Pe ngetahuan
Pengetahuan n %
Kurang 48 8,5
Cukup 212 37,6
Baik 304 53,9

Berdasarkan tabel 3, mayoritas responden memiliki tingkat pengetahuan yang baik 304
(53,9%), diikuti oleh kategori cukup 212 (37,6%), dan hanya sebagian kecil yang berada
dalam kategori kurang 48 (8,5%). Ini menunjukkan bahwa secara umum tingkat pengetahuan
responden berada pada tingkat yang cukup hingga baik.

Tabel 4. Distribusi Karakteristik Responden Berdasarkan Kategori Sikap

Pengetahuan n %
Kurang Baik 539 96,6
Cukup 25 44
Baik 0 0

Berdasarkan tabel 4, Sebagian besar peserta didik memiliki sikap kurang baik terkait
seks pra nikah yaitu sebanyak 539 (96,6%) dan 25 (4,4%) peserta didik memiliki sikap yang
cukup.

PEMBAHASAN

Gambaran Pengetahuan

Hasil penelitian yang dilakukan pada Peserta Didik Kelas X dan XI SMA Negeri 1
Kawangkoan menunjukan Mayoritas responden memiliki tingkat pengetahuan yang baik
(53,9%), diikuti oleh kategori cukup (37,6%), dan hanya sebagian kecil yang berada dalam
kategori kurang (8,5%). Ini menunjukkan bahwa secara umum tingkat pengetahuan
responden berada pada tingkat yang cukup hingga baik. Pertanyaan yang paling banyak di
jawab dengan benar oleh siswa yaitu hubungan sksual sebelum menikah dapat menyebabkan
infeksi menular seksual yaitu sebanyak 518 siswa dengan presentse 91,8% sedangkan
pertanyaan yang paling sedikit dijawab benar oleh siswa yaitu pertanyaan risiko kehamilan di
luar nikah lebih rendah pada usia remaja dibandingkan usia dewasa yaitu hanya 239 siswa
dengan presentase 42,4% yang menjawab dengan benar.

Berdasarkan hasil wawancara dengan para peserta didik, untuk meningkatkan hal ini juga
dapat dengan pendidikan kesehatan reproduksi yang didapatkan melalui pelajaran formal di
sekolah. Dimana juga para peserta didik masih banyak yang menganggap pendidikan
kesehatan reproduksi termasuk seks pra nikah merupakan hal yang tabu. Hasil penelitian ini
selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Melayawati & Anggeraeni (2024) menunjukan
sebanyak 64 (69,4%) siswa memiliki pengetahuan yang kurang terhadap seks pra nikah. Hal
ini disebabkan oleh kurangnya informasi dan pengetahuan yang didapatkan oleh siswa
tentang seks pra nikah.
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Gambaran Sikap

Penelitian ini dilakukan pada peserta didik SMA Negeri 1 Kawangkoan. Hasil penelitian
menunjukan bahwa sebanyak 539 (96,6%) peserta didik memiliki sikap yang kurang baik
terdahap seks pra nikah dan 25 (4,4%) peserta didik memiliki sikap yang cukup tentang seks
pra nikah. Hal ini dikarenakan pendidikan seksual yang kurang didapatkan oleh para peserta
didik. Pernyataan remaja perlu menjaga keperawanan sebelum menikah adalah hal yang
penting merupakan pernyataan yang paling banyak tidak disetujui oleh siswa yaitu sebanyak
464 (82,3%) siswa. Selain itu, masih banyak peserta didik yang belum familiar dengan alat
kontrasepsi baik terkait jenis dan juga fungsinnya.

Hasil penrelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Agustina, (2024) di
SMK Negeri 1 Gantiwarno yang menunjukan bahwa sebanyak 101 (59,1%) responden
memiliki sikap kurang terhadap seks pra nikah. Hal ini disebabkan pengetahuan yang kurang
dari pada peserta didik. Berbanding terbalik dengan penelitian yang dilakukan oleh Ishak, J.
L., Adam, H., & Maramis, F. R. (2021) di SMA Negeri 1 lolak yang menunjukan bahwa
sebanyak 76 (77,6%) peserta didik memiliki pengetahuan yang baik terkait seks pra nikah.
Namun, dalam penelitian ini mayoritas siswa memiliki pengetahuan baik yang berarti
pengetahuan siswa bertolak belakang dengan hasil pengukuran sikap yang mayorias memiliki
sikap yang kurang baik, hal tersebut dikarenakan kurang edukasi yang didapatkan mengenai
seks pranikah oleh peserta didik.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penrelitian mengenai Gambaran Pengetahuan dan Sikap tentang
Bahaya Seks Pranikah, dapat disimpulkan bahwa Sebagian besar responden hasil memiliki
tingkat pengetahuan yang baik mengenai bahaya seks pranikah. Hal ini menunjukkan bahwa
informasi dasar terkait risiko dan dampak negatif dari perilaku seks pranikah telah diketahui
oleh mayoritas siswa. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa sikap siswa terhadap bahaya
seks pranikah masih tergolong kurang baik. Ketidaksesuaian antara pengetahuan dan sikap ini
mengindikasikan bahwa pemahaman kognitif yang dimiliki belum sepenuhnya diterapkan
dalam bentuk sikap yang positif dan bertanggung jawab.
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